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[bookmark: _Toc216642504]ABSTRAK
Ahmad Radja Fier Zekehope Setiawan 2025 “Analisis Penerapan International Ship and Port Facility Security Code pada MV. PAN FALCON Saat Berthing”
Penerapan International Ship and Port Facility Security Code (ISPS Code) di atas kapal pada saat kegiatan berthing di pelabuhan masih mengalami beberapa permasalahan yang dapat memengaruhi tingkat keamanan kapal. Permasalahan tersebut antara lain belum optimalnya pelaksanaan prosedur ISPS Code serta kurang efektifnya pengawasan terhadap restricted area oleh kru jaga, khususnya pada saat aktivitas pelabuhan berlangsung padat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan ISPS Code di atas kapal MV. PAN FALCON pada saat kapal melakukan kegiatan berthing di pelabuhan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi langsung selama praktik laut, wawancara dengan awak kapal, serta studi dokumentasi terhadap prosedur keamanan kapal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa belum optimalnya penerapan ISPS Code disebabkan oleh rendahnya tingkat disiplin dan kesadaran kru jaga, tidak adanya penerapan sanksi secara tegas terhadap pelanggaran prosedur keamanan, kondisi peralatan keamanan yang tidak berfungsi secara optimal, serta tingginya aktivitas di area pelabuhan. Selain itu, kurangnya pengawasan terhadap restricted area disebabkan oleh adanya distraksi pekerjaan lain dan sistem pengendalian akses yang belum dilaksanakan secara maksimal. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan efektivitas penerapan ISPS Code di atas kapal meliputi peningkatan disiplin dan kesadaran kru terhadap pentingnya penerapan prosedur keamanan kapal, pelaksanaan pengawasan dan penegakan prosedur secara konsisten, pemeriksaan rutin terhadap peralatan keamanan, serta penambahan personel jaga pada jam-jam tertentu sesuai dengan tingkat aktivitas pelabuhan.
Kata kunci: ISPS Code, keamanan kapal, restricted area, MV PAN FALCON, pengawasan jaga.

[bookmark: _Toc216642505]ABSTRACT
Ahmad Radja Fier Zekehope Setiawan 2025 “Analisis Penerapan International Ship and Port Facility Security Code pada MV. PAN FALCON Saat Berthing”
The implementation of the International Ship and Port Facility Security Code (ISPS Code on board ships during berthing activities at ports still encounters several issues that may affect the level of ship security. These issues include the suboptimal implementation of ISPS Code procedures and the ineffective supervision of restricted areas by watchkeeping crew, particularly during periods of high port activity. This study aims to analyze the implementation of the ISPS Code on board MV. PAN FALCON during berthing operations at the port. A qualitative research method was applied, with data collected through direct observation during sea practice, interviews with ship crews, and document analysis of the ship’s security procedures. The results indicate that the suboptimal implementation of the ISPS Code is influenced by a low level of discipline and awareness among watchkeeping crew, the absence of strict enforcement and sanctions for security violations, malfunctioning or inadequately maintained security equipment, and the high intensity of port activities. Furthermore, insufficient supervision of restricted areas is caused by work distractions and inadequately implemented access control measures. Based on the findings of this study, several measures are recommended to improve the effectiveness of ISPS Code implementation on board ships, including enhancing crew discipline and awareness of ship security procedures, consistently enforcing security regulations, conducting routine inspections of security equipment, and assigning additional watchkeeping personnel during peak port activity periods.
Keyword: ISPS Code, ship security, restricted area, MV PAN FALCON, watchkeeping supervision.
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A. [bookmark: _Toc215495006][bookmark: _Toc216642508]LATAR BELAKANG


Seiring perkembangan zaman, transportasi memiliki dampak yang signifikan terhadap kehidupan individu, masyarakat, dinamika sosial, politik, dan kemajuan ekonomi sebuah negara. Transportasi laut berperan sebagai salah satu jembatan untuk meningkatkan kerja sama antar negara, baik dalam hal ekonomi maupun teknologi, yang dapat memperkuat hubungan bilateral dan global antar negara. Transportasi laut berkaitan erat dengan pelabuhan, menurut UU 17/2008 Pasal 1 mendefinisikan sebagai lokasi dimana kapal melakukan aktivitas berlabuh jangkar (anchorage), bermanuver (maneuver), dan bertambat (berthing) guna melaksanakan proses naik turun penumpang dan bongkar muat barang berupa terminal dan tempat berlabuh kapal. Negara yang memiliki infrastruktur transportasi laut dan Pelabuhan yang unggul, mencerminkan tanda kemajuan perekonomian yang kuat dan terus berkembang. Namun sejumlah peristiwa yang berkaitan dengan transportasi laut menimbulkan kewaspadaan dan ketidaknyamanan untuk banyak orang saat menggunakan moda transportasi tersebut. . Sebagai contoh kasus yang terjadi pada kapal container Maersk Alabama yang dibajak oleh sekelompok perompak Somalia di wilayah Samudra Hindia pada 8 April 2009. Insiden ini berakhir dengan penyelamatan awak oleh pasukan angkatan laut Amerika Serikat dan menjadi terkenal karena keberanian sang nahkoda, Richard Phillips. Adapun contoh kasus pelanggaran terhadap keamanan yang terjadi dikapal MV. Pan Falcon dimana pada saat kapal sedang berlabuh di salah satu Pelabuhan di Lanqiao, China ada beberapa teknisi mesin dari darat yang datang untuk pengerjaan main engine di ruang mesin dan para kru yang melaksanakan dinas jaga di gangway tidak melakukan pengecekan barang bawaan para teknisi yang masuk dan keluar akibat dari kurangnya inisiatif dan rasa kepedulian tim dinas jaga, akibatnya terjadi  kehilangan salah satu adjustable fire nozzle di ruang mesin yang baru disadari saat kapal sudah berangkat menuju 
pelabuhan selanjutnya, adapun contoh kasus lainnya yang sering terjadi yaitu pintu akses masuk akomodasi yang termasuk dari  salah satu restricted area tidak dikunci kembali setelah digunakan, hal ini sangat sering terjadi karena kru sering kali merasa malas untuk keluar dan masuk melalui pintu di gangway yang sudah diletakkan International Ship and Port Facility Security (ISPS) table sebagai pos penjagaan karena jaraknya yang jauh yaitu berada di upper deck sehingga para kru mengambil jalan pintas lewat pintu masuk terdekat dan enggan untuk kembali mengunci pintu akses masuk tersebut, kasus lainnya yaitu pelaksanaan security drill yang jarang sekali dilakukan secara aktual, kebanyakan laporan drill hanya dibuat menggunakan dokumentasi dari security drill yang lalu sehingga menyebabkan kru kurang pemahaman akan pentingnya keamanan di kapal . Kasus seperti ini berpotensi menghambat kemajuan suatu negara, karena transportasi laut dan fasilitas pelabuhan yang sering kali menjadi target untuk aksi kejahatan yang dapat mengganggu kestabilan nasional. Karena transportasi laut memegang peran penting dalam menopang perekonomian global, maka upaya untuk meningkatkan dan mengelola keamanan kapal serta melindungi Pelabuhan sebagai fasilitas pendukung menjadi hal yang sangat penting. Inilah yang melatarbelakangi lahirnya “International Ship and Port facility Security Code”.
International Ship and Port facility Security Code (ISPS Code) dirancang pada tahun 2001 oleh Maritime Safety Committee (MSC) dan didukung oleh Maritime Security Working Group (MSWG). Mereka mengadopsi resolusi yang mengevaluasi berbagai Langkah dan prosedur yang dapat mencegah potensi ancaman terorisme terhadap keamanan maritim, khususnya yang berkaitan dengan keselamatan awak kapal, penumpang kapal, dan keamanan kapal secara keseluruhan. Pada konferensi negara anggota (Diplomatic Conference of Contracting Governments on Maritime Security) yang diselenggarakan di London pada 9-13 Desember 2002, disepakati bahwa ISPS Code dimasukkan kedalam SOLAS 1974. Selain itu, amandemen terhadap Bab V tentang keselamatan navigasi dan Bab XI tentang keselamatan maritim dalam SOLAS 1974 juga disetujui agar sejalan dengan pengadopsian ISPS Code.
ISPS Code adalah peraturan yang dirancang sebagai pencegahan aksi terorisme yang dapat mengancam keselamatan awak kapal, penumpang kapal, dan kapal itu sendiri. Oleh karena itu, penerapan ISPS Code harus dilaksanakan secara kosisten, baik ketika kapal sedang berlayar, berlabuh jangkar, maupun bersandar di Pelabuhan. Setiap pelabuhan juga perlu menerapkan ISPS Code sesuai dengan aturan tingkat keamanannya seperti pelabuhan Tanjung Priok di Jakarta, yang telah menerapkan ISPS Selain itu bukan hanya petugas keamanan namun seluruh awak kapal, juga harus memahami prosedur dan ketentuan ISPS Code yang berlaku untuk berperan aktif dalam menjaga keamanan dan keselamatan diatas kapal.
[bookmark: _Hlk200819204]Berdasarkan penjelasan yang telah disebutkan, penulis ingin mengetahui bagaimana penerapan ISPS Code pada MV. Pan Falcon saat kapal bersandar di Pelabuhan sebagai upaya untuk melindungi kapal dari ancaman yang berhubungan dengan keamanan. Oleh karena itu, penulis memilih judul berikut.:
“ANALISIS PENERAPAN INTERNATIONAL SHIP AND PORT FACILITY SECURITY CODE PADA MV. PAN FALCON SAAT BERTHING.”
B. [bookmark: _Toc215495007][bookmark: _Toc216642509]IDENTIFIKASI MASALAH
1. Penerapan ISPS Code di atas kapal yang tidak maksimal
2. Pengawasan Restricted Area yang minim oleh awak kapal saat dinas jaga
3. Tidak ada pemeriksaan keamanan saat kapal sandar di pelabuhan kecil
4. Tidak dilaksanakannya security drill secara rutin
C. [bookmark: _Toc215495008][bookmark: _Toc216642510]BATASAN MASALAH
Berdasarkan identifikasi masalah, maka masalah dibatasi sebagai berikut:
1. Penerapan ISPS Code di atas kapal yang tidak maksimal
2. Pengawasan Restricted Area yang minim oleh awak kapal saat dinas jaga
D. [bookmark: _Toc215495009][bookmark: _Toc216642511]RUMUSAN MASALAH
1. Apakah faktor penyebab penerapan ISPS Code diatas MV. Pan Falcon tidak maksimal ?
2. Bagaimana proses pengawasan Restricted Area pada MV. Pan Falcon saat dinas jaga ?
E. [bookmark: _Toc215495010][bookmark: _Toc216642512]TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengidentifikasi penyebab dari penerapan ISPS Code di MV. Pan Falcon yang tidak berjalan maksimal.
b. Untuk mengetahui bagaimana proses pengawasan Restricted Area di MV. Pan Falcon pada saat dinas jaga di Pelabuhan.
c. Untuk mengevaluasi upaya yang dilakukan dalam rangka meningkatkan penerapan ISPS Code di kapal MV. Pan Falcon.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan di bidang keselamatan dan keamanan maritim, khususnya yang berkaitan dengan implementasi ISPS Code pada kapal niaga.
b. Manfaat praktis
1) Sebagai syarat kelulusan penulis di Sekolah Tinggi Ilmu Pelayaran Jakarta program D-IV Nautika
2) Menjadi pedoman bagi penulis selama bekerja diatas kapal
F. [bookmark: _Toc215495011][bookmark: _Toc216642513]SISTEMATIKA PENULISAN
Dalam penyusunan skripsi ini, penulis membai sistematika penulisan ke dalam lima bab utama yang disusun saling berkaitan satu sama lain. Setiap bab disusun secara runtut guna memberi alur pemahaman yang jelas terhadap permasalahan yang diteliti. Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
BAB I	: PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang permasalahan pada penerapan ISPS yang terjadi pada kapal MV. Pan Falcon Kemudian penulis mengidentifikasikan masalah yang terjadi, membatasi masalah yang disesuaikan dengan kemampuan dan pengalaman yang penulis miliki, lalu merumuskan masalah tersebut. Selain dari itu ada juga tujuan dan manfaat dari penelitian skripsi ini serta sistematika penulisan skripsi.

BAB II	: LANDASAN TEORI
Pada bab ini penulis menguraikan tentang teori tentang magnetik kompas, gelembung udara, deviasi pada kartu deviasi. Tinjauan pustaka yang memuat uraian ilmu pengetahuan yang terdapat dalam kepustakaan dan ilmu pengetahuan yang mendukung serta dikaitkan dengan teori-teori yang relevan dengan permasalahan yang dibahas.


BAB III	: METODOLOGI PENELITIAN 
Menyajikan lamanya penelitian dan lokasi yang digunakan dan uraian tentang bagaimana cara pengumpulan data yang berhubungan dengan masalah yang diteliti serta mengemukakan metode yang digunakan dalam menganalisis suatu permasalahan.
BAB IV	: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini penulis menyajikan fakta-fakta yang terjadi salama pengamatan yaitu kapal mendapatkan hasil observasi saat SIRE karena adanya gelembung udara dan hasil dari kartu deviasi yang ditemukan tidak aktual.
BAB V	: PENUTUP
Sebagai penutup dalam penyajian penulisan skripsi ini deberikan kesimpulan dari hasil analisa dan pemecahan masalah disertai dengan saran-saran yang sesuai dengan maksut dan tujuan penulisan skripsi.
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1. Penerapan 
[bookmark: _Hlk205665246]Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) edisi VI tahun 2023, istilah penerapan diartikan sebagai tindakan atau perbuatan dalam menerapkan sesuatu. Secara lebih mendalam, para ahli mendefinisikan penerapan sebagai suatu proses sistematis dalam mengimplementasikan teori, pendekatan, metode, atau prinsip-prinsip tertentu ke dalam praktik nyata, dengan tujuan untuk mencapai hasil yang telah dirancang dan disesuaikan dengan kebutuhan, kepentingan, maupun konteks tertentu. Penerapan dapat dilakukan secara individual maupun kolektif, tergantung pada ruang lingkup dan kompleksitas permasalahan yang hendak diselesaikan. Menurut buku Kamus Umum Bahasa Indonesia karya J.S Badudu dan Sutan Mohammad Zain tahun 1994, penerapan adalah hal, cara, atau hasil, secara etimologis, penerapan merujuk pada suatu proses pelaksanaan, metode yang digunakan, serta hasil akhir dari suatu kegiatan. Oleh karena itu, penerapan tidak hanya mencakup tindakan pelaksanaan secara teknis, melainkan juga melibatkan proses perencanaan yang matang, pengambilan keputusan yang strategis, dan pengelolaan sumber daya secara efektif dan efisien. Dalam konteks implementasi di lapangan, penerapan menuntut adanya strategi yang relevan dan adaptif terhadap permasalahan yang dihadapi. Seorang pemimpin atau pelaksana kebijakan dituntut untuk memiliki kemampuan dalam menyusun langkah-langkah terstruktur, berpijak pada analisis situasi yang komprehensif, serta menggunakan pendekatan yang solutif dan berorientasi pada hasil. Dengan demikian, proses penerapan harus dilakukan secara terorganisasi, terukur, dan berdasarkan pada prosedur atau pedoman yang telah ditetapkan. Adapun dalam ruang lingkup penelitian ini, penerapan dimaknai sebagai proses pelaksanaan strategi yang telah dirancang secara sistematis untuk mencapai tujuan yang objektif. Pelaksanaan 
tersebut harus sesuai dengan tahapan, prosedur, dan standar yang berlaku, sehingga hasil yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan relevan dengan fokus penelitian yang dibahas.
International Ship and Port Facility Security (ISPS Code) merupakan regulasi internasional yang diberlakukan oleh International Maritime Organization (IMO) sebagai bagian dari amendemen Konvensi Internasional tentang Keselamatan Jiwa di Laut (SOLAS) tahun 1974.
Menurut Jones (2013), ISPS Code menerapkan pendekatan berbasis risiko, di mana setiap kapal dan pelabuhan wajib melakukan penilaian dan pengelolaan risiko keamanan secara mandiri. Pelatihan serta peningkatan kesadaran keamanan juga menjadi elemen penting agar seluruh personel memahami tanggung jawab mereka.
Penerapan ISPS Code di kapal mencakup pembentukan struktur keamanan, termasuk penunjukan Ship Security Officer (SSO) dan penyusunan Ship Security Plan (SSP). Seluruh awak yang terlibat wajib melaksanakan tugas sesuai prosedur yang telah ditetapkan untuk memastikan keamanan kapal secara menyeluruh.
a. Tujuan ISPS Code
ISPS Code merupakan hasil amandemen Konvensi SOLAS 1974, khususnya tercantum dalam Bab XI-2 yang mengatur langkah-langkah khusus untuk meningkatkan keamanan maritim. Kode ini berfungsi sebagai standar dalam mengambil tindakan pencegahan guna melindungi kapal, perusahaan pelayaran, serta fasilitas pelabuhan dari berbagai ancaman keamanan.
Menurut McNicholas (2016), tujuan utama ISPS Code adalah untuk mencegah dan mengurangi risiko serangan teroris terhadap kapal dan fasilitas pelabuhan. Ia menegaskan bahwa kode ini memberikan pedoman yang jelas bagi seluruh pemangku kepentingan di industri maritim untuk menjaga keamanan aset mereka dari potensi ancaman.
b. Persyaratan Fungsional ISPS Code
Untuk mencapai tujuan dari penerapan ISPS Code sesuai dengan regulasi yang berlaku, sejumlah persyaratan fungsional telah ditetapkan. Persyaratan ini meliputi pengumpulan serta evaluasi informasi yang berkaitan dengan potensi ancaman keamanan, dan distribusi informasi tersebut ke negara-negara anggota; menjamin keberlangsungan komunikasi yang aman antara kapal dan fasilitas pelabuhan; mencegah akses ilegal ke kapal, area terbatas, dan fasilitas pelabuhan; menghindari masuknya senjata, perangkat pengganggu, maupun bahan peledak yang dilarang ke dalam kapal atau fasilitas; menyediakan sistem alarm untuk merespons ancaman atau insiden keamanan; menetapkan kewajiban penyusunan rencana keamanan berdasarkan hasil penilaian risiko; serta memastikan bahwa pelatihan, latihan, dan simulasi dilakukan secara rutin untuk meningkatkan pemahaman terhadap prosedur dan rencana keamanan yang ada.
c. Pelaksanaan ISPS Code di kapal
Untuk mendukung penerapan ISPS Code secara efektif, diperlukan penunjukan petugas di kapal, perusahaan, serta fasilitas pelabuhan. Petugas-petugas ini harus memiliki kemampuan komunikasi yang baik antar pihak, guna memastikan setiap tugas dijalankan secara optimal dan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. Petugas – petugas yang dibentuk terdiri dari:
1) Perwira Keamanan Perusahaan (Company Security Officer)
Company Security Officer (CSO) adalah individu yang ditunjuk oleh perusahaan untuk bertanggung jawab atas pengembangan, implementasi, dan pemeliharaan rencana keamanan kapal dan perusahaan sesuai dengan persyaratan ISPS Code (International Ship and Port Facility Security Code). CSO harus memiliki pemahaman mendalam tentang risiko dan ancaman yang mungkin dihadapi oleh perusahaan dan kapalnya. CSO bertanggung jawab untuk melakukan penilaian risiko, memberikan pelatihan keamanan, dan menjaga hubungan baik dengan pihak otoritas keamanan pelabuhan serta badan-badan internasional  (McNicholas, 2016)
2) Perwira Keamanan Kapal (Ship Security Officer)
      Ship Security Officer (SSO) adalah seorang individu yang ditunjuk oleh perusahaan pengelola kapal untuk bertanggung jawab atas keselamatan dan keamanan kapal serta seluruh kru dan penumpangnya. Ship Security Officer harus memiliki kombinasi keterampilan teknis dan manajerial. SSO harus mampu merencanakan dan melaksanakan rencana keamanan kapal secara efektif, serta memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dengan berbagai pihak yang terkait dengan keamanan, termasuk otoritas pelabuhan dan tim manajemen darat. (Balian et al., 2016)

3) Perwira Keamanan Pelabuhan (Port Facility Security Officer)
      Port Facility Security Officer (PFSO) adalah individu yang bertanggung jawab atas pengelolaan keamanan di fasilitas pelabuhan, memastikan bahwa prosedur dan tindakan keamanan diterapkan sesuai dengan standar internasional.
1. Kapal
Kapal adalah struktur apung yang dibangun untuk tujuan navigasi di atas air, dengan ukuran dan bentuk yang bervariasi tergantung pada fungsinya, seperti transportasi komersial, militer, atau rekreasi (Lloyd’s Register, 2020) kapal adalah sarana transportasi yang digunakan untuk mengangkut penumpang, barang, dan lain-lain melalui laut atau sungai. Berbeda dengan sampan atau perahu yang lebih kecil, kapal biasanya memiliki ukuran yang lebih besar dan mampu membawa perahu kecil seperti sekoci. Dalam bahasa Inggris, istilah "ship" merujuk pada kapal yang lebih besar, sedangkan "boat" digunakan untuk kapal yang lebih kecil. 
Menurut Kitab Undang-undang Hukum Dagang (KUHD) Pasal 309 “Kapal adalah segala alat–alat berlayar, bagaimanapun disebutnya dan sifatnya. Kecuali apabila ditentukan atau diperjanjikan lain, maka kapal dianggap memuat perlengkapan–perlengkapan kapal. Yang diartikan dengan perlengkapan–perlengkapan kapal adalah semua benda–benda yang diperuntukkan tetap dipergunakan dengan kapal.”
Sepanjang sejarah, manusia telah menggunakan kapal untuk menjelajahi lautan dan sungai, yang kita kenal sebagai perahu. Di masa lalu, orang-orang umumnya menggunakan rakit, kano, atau perahu sederhana. Namun, seiring dengan perkembangan zaman dan meningkatnya kebutuhan, jumlah muatan yang perlu diangkut juga bertambah. Akibatnya, rakit-rakit yang dulu digunakan untuk mengangkut muatan menjadi lebih besar dan berkembang menjadi kapal yang kita kenal sekarang.
Selama berabad-abad, kapal telah menjadi sarana utama untuk transportasi penumpang dan barang. Namun, pada awal abad ke-20, penemuan pesawat terbang memungkinkan pengangkutan barang dan penumpang dengan kecepatan dan efisiensi yang lebih tinggi, sehingga menghadirkan persaingan baru bagi transportasi laut. Meskipun demikian, transportasi laut tetap lebih unggul dalam hal kapasitas angkut yang lebih besar, menjadikannya pilihan utama untuk pengiriman muatan berat. Oleh karena itu, banyak perusahaan yang memilih untuk fokus pada bisnis pelayaran, terutama dalam pengoperasian kapal kontainer, kapal curah, kapal tanker, serta kapal penumpang atau kapal pesiar. 
1. Kapal Curah (Bulk Carrier)
Kapal curah (Bulk carrier) adalah jenis kapal yang dirancang khusus untuk mengangkut muatan curah dalam jumlah besar, seperti biji-bijian, batu bara, bijih besi, dan muatan serupa. Muatan curah ini biasanya tidak dikemas dalam kemasan individu, melainkan dimuat langsung ke dalam ruang kargo kapal dalam jumlah besar. Kapal curah biasanya memiliki beberapa palka besar dengan penutup yang dapat dibuka dan ditutup untuk memudahkan proses pemuatan dan pembongkaran muatan. Kapal jenis ini sangat penting dalam industri pengangkutan komoditas di seluruh dunia karena efisiensinya dalam mengangkut bahan-bahan mentah. Kapal curah sebagai kapal yang dirancang terutama untuk mengangkut muatan curah, seperti bijih, batu bara, dan bahan-bahan serupa. (SOLAS XII/1.1)
Menurut Stopford, (2013) dalam bukunya "Maritime Economics," Stopford menjelaskan bahwa kapal curah adalah kapal yang dirancang untuk efisiensi dalam mengangkut muatan curah dalam jumlah besar. Dia mencatat bahwa desain kapal curah disesuaikan dengan jenis muatan yang diangkut, seperti biji-bijian, bijih besi, dan batu bara, yang menentukan ukuran dan kapasitas kapal. Kapal curah dapat dibagi ke dalam beberapa kategori berdasarkan ukuran, desain, dan jenis muatan yang diangkut. Berikut adalah kategori utama kapal curah:
a. Handysize Vessel
Kapal dengan kapasitas kargo antara 15.000 hingga 35.000 DWT. Biasanya digunakan untuk mengangkut muatan curah di pelabuhan-pelabuhan kecil atau yang memiliki fasilitas terbatas.
Kapal bulk carrier tipe Handysize dinamakan demikian karena ukurannya yang "manageable" (mudah diatur) dan fleksibel dalam operasi maritim. Nama ini merujuk pada kemampuan kapal ini untuk memasuki pelabuhan kecil dan bermanuver di area dengan infrastruktur pelabuhan terbatas atau perairan yang dangkal. Kata "Handysize" mencerminkan keseimbangan antara kapasitas muatan yang cukup besar dan kelincahan operasionalnya.


b. Supramax Vessel
Supramax vessel adalah jenis kapal bulk carrier dengan kapasitas muatan antara 50.000 hingga 60.000 DWT (Deadweight Tonnage), yang berada di antara ukuran Handymax dan Panamax. Kapal ini dirancang untuk mengangkut berbagai jenis kargo curah, termasuk bijih besi, batu bara, biji-bijian, pupuk, semen, dan produk baja. Fleksibilitasnya menjadikan Supramax kapal yang ideal untuk perdagangan internasional melalui pelabuhan kecil hingga menengah yang tidak dapat diakses oleh kapal yang lebih besar.
c. Kapal ukuran Panamax atau Panama Maximum
Kapal ukuran panamax adalah kategori kapal yang dirancang agar ukurannya sesuai dengan batas maksimum yang dapat melewati kanal Panama sebelum perluasan kanal selesai pada 2016. Dimensi kapal ini ditentukan oleh ukuran kunci asli Kanal Panama, dengan panjang maksimum sekitar 294,13 meter (965 kaki), lebar 32,31 meter (106 kaki), dan sarat air maksimum 12,04 meter (39,5 kaki). Kapal ini memiliki kapasitas angkut kargo bervariasi, tetapi biasanya berkisar antara 65.000 hingga 85.000 ton bobot mati (DWT) untuk kapal jenis curah kering, serta mampu mengangkut berbagai jenis kargo termasuk bijih besi, batubara, gandum, dan produk agrikultur lainnya.
d. Kapal ukuran Capesize atau Capesize Vessel
Capesize vessel adalah jenis kapal curah besar yang umumnya memiliki kapasitas muatan antara 100.000 hingga lebih dari 200.000 deadweight tonnage (DWT). Kapal ini dirancang untuk mengangkut komoditas seperti bijih besi, batubara, dan bauksit dalam jumlah besar. Karena ukurannya yang besar, Capesize vessel tidak dapat melewati Terusan Suez atau Terusan Panama, sehingga harus berlayar mengelilingi Tanjung Harapan atau Tanjung Horn, tergantung rutenya.
e. Very Large Ore Carrier Vessel (VLOC)
Kapal dengan kapasitas kargo lebih dari 200.000 DWT. Khusus dirancang untuk mengangkut bijih besi dalam jumlah besar, sering digunakan di jalur perdagangan antara Australia dan China.
f. Ultra Large Bulk Carrier Vessel (ULBC)
Kapal dengan kapasitas kargo lebih dari 300.000 DWT. Digunakan untuk mengangkut muatan curah dalam jumlah yang sangat besar dan biasanya beroperasi di rute-rute besar dengan pelabuhan-pelabuhan besar yang memiliki fasilitas untuk kapal-kapal ukuran ini.
1. Pelabuhan
Pelabuhan adalah tempat di tepi laut, sungai, atau danau yang digunakan sebagai titik pemberhentian kapal untuk bongkar muat barang dan penumpang. Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 61 Tahun 2009 Tentang Kepelabuhan, 2009): Pelabuhan didefinisikan sebagai tempat yang terdiri atas daratan dan perairan dengan batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan ekonomi yang digunakan sebagai tempat kapal bersandar, naik turun penumpang, serta bongkar muat barang.
Pelabuhan juga berfungsi sebagai pusat aktivitas ekonomi, dengan adanya fasilitas seperti gudang, terminal kontainer, dermaga, dan alat-alat angkut yang mendukung kegiatan bongkar muat. Selain itu, pelabuhan memiliki peran penting dalam pengembangan wilayah, terutama dalam menghubungkan daerah hinterland dengan pasar global.
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Kerangka pemikiran adalah representasi kronologis dari tahapan berpikir yang terlibat dalam menjawab atau memecahkan rumusan masalah penelitian berdasarkan teori dan pemahaman yang ada.
Diagram 2.2
Kerangka pemikiran
Analisis penerapan International Ship and Port facility Security Code pada MV. Pan Falcon saat berthing
IDENTIFIKASI MASALAH
1. Penerapan ISPS Code diatas kapal yang tidak maksimal
2. Pengawasan Restricted Area yang minim oleh awak kapal saat dinas jaga
MASALAH
Penerapan ISPS Code diatas kapal yang tidak maksimal
MASALAH
Pengawasan Restricted Area yang minim oleh kru kapal saat dinas jaga
PENYEBAB
Kurangnya kepedulian kru yang berdinas jaga
PENYEBAB
Tim dinas jaga terdistraksi oleh pekerjaan lain 
ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH
1. Pengawasan secara berkala sesuai ketentuan ISPS Code.
2. Memasang stiker/tanda di setiap akses masuk menuju Restricted Area.
3. Penyegelan pada pintu akses
[bookmark: _Hlk216114299]ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH
1. Melaksanakan briefing terkait dinas jaga di pelabuhan kepada seluruh kru.
2. Edukasi tentang ISPS Code oleh Master/SSO.
3. Menjaga komunikasi antar tim dinas jaga untuk saling mengingatkan satu sama lain.


TUJUAN
Keberhasilan dalam penerapan ISPS Code dan meningkatnya keamanan pada MV. Pan Falcon
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A. [bookmark: _Toc215495034][bookmark: _Toc216642536]KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui observasi langsung di atas MV. Pan Falcon selama masa praktik laut, dapat disimpulkan :
1. Penerapan ISPS Code diatas kapal yang tidak maksimal disebabkan kurangnya kepedulian kru yang berdinas jaga dan peralatan keamanan tidak berfungsi dengan baik. Hal ini menyebabkan  terjadinya pelanggaran terhadap keamanan kapal berupa orang asing yang naik keatas kapal tanpa kepentingan yang jelas dan juga pencurian barang diatas kapal. Pendekatan paling efektif untuk mengatasi masalah ini dengan pelaksanaan briefing keamanan sebelum dinas jaga dan melakukan pemeliharaan rutin terhadap peralatan keamanan.
2. Pengawasan restricted area yang minim oleh awak kapal saat dinas jaga disebabkan oleh tim dinas jaga yang terdistraksi oleh pekerjaan lain dan pintu akses restricted area tidak terkunci dengan baik. Hal ini menyebabkan timbulnya pelanggaran akses restricted area yang dapat berpotensi membahayakan keselamatan dan keamanan kapal. langkah yang tepat untuk menjawab masalah tersebut adalah dengan membuat pembagian tugas yang terencana dan proporsional dan menugaskan petugas jaga untuk melakukan inspeksi lapangan setiap pergantian shift agar setiap awak kapal memahami fokus dan batasan kewenangannya sehingga tidak terjadi penugasan yang tumpang tindih.
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1. Sediakan pelatihan ISPS Code berbasis situasi nyata, termasuk simulasi ancaman, inspeksi tamu, dan prosedur darurat.
2. Kru memiliki kesadaran bahwa keamanan kapal bukan hanya untuk memenuhi audit, tetapi untuk melindungi keselamatan semua orang diatas kapal.
3. [bookmark: _Toc215495036]Perusahaan sebaiknya menyediakan template instruksi jaga atau ship security working instruction yang mudah dipahami, dan wajib digunakan disetiap kapal.
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LAMPIRAN 12 Wawancara Captain ( Capt. Choi Changhoon )

	Cadet
	:
	Selamat pagi, Kapten. Saya sangat menghargai kesempatan yang diberikan untuk melakukan wawancara ini. Saya ingin bertanya tentang penerapan ISPS Code di kapal ini. Apakah ada tantangan yang pernah Anda hadapi terkait hal tersebut?

	Master
	:
	Selamat pagi juga. Tentu, kami masih memiliki beberapa masalah yang menjadi perhatian dalam penerapan ISPS Code, terutama ketika kapal berada di pelabuhan.

	Cadet
	:
	Bisa Anda jelaskan lebih lanjut, Kapten? Apa saja masalah yang dimaksud?

	Master
	:
	Salah satu masalah yang sering kami hadapi adalah kurangnya pemahaman beberapa kru tentang pentingnya ISPS Code. Kami masih menemukan kru yang masuk dan keluar dari area akomodasi tanpa mengikuti prosedur keamanan yang ada. Bahkan, ada situasi di mana pintu akomodasi tidak dikunci kembali setelah digunakan, walaupun kapal sedang sandar.

	Cadet
	:
	Apa konsekuensi jika hal ini dibiarkan, Kapten?

	Master
	:
	Konsekuensinya bisa cukup serius. Tindakan tersebut memberi kesempatan bagi orang yang tidak berwenang untuk mengakses area akomodasi, yang bisa membahayakan keselamatan kru dan keseluruhan kapal. Selain itu, hal ini juga dapat mengakibatkan pelanggaran terhadap persyaratan ISPS Code, yang tentunya akan memengaruhi reputasi kapal dan perusahaan.

	Cadet
	:
	Langkah-langkah apa yang telah atau akan diambil untuk mengatasi masalah ini, Kapten?

	Master
	:
	Kami telah mengambil beberapa langkah, termasuk memberikan pelatihan tambahan kepada kru mengenai pentingnya ISPS Code dan prosedur keamanannya. Kami juga menekankan perlunya pengawasan yang lebih ketat saat kapal sandar. Kami memastikan ada petugas keamanan yang bertugas memantau akses ke akomodasi serta memberikan sanksi kepada kru yang tidak mematuhi aturan.

	Cadet
	:
	Apakah ada tantangan dalam menerapkan langkah-langkah tersebut, Kapten?

	Master
	:
	Tentu, tantangan utama adalah mengubah kebiasaan kru yang telah terbentuk sebelumnya. Namun, dengan komunikasi yang efektif dan peng enforcement disiplin, saya optimis bahwa kami dapat meningkatkan kesadaran kru tentang pentingnya ISPS Code.




LAMPIRAN 13 Wawancara Chief Officer ( Lisnang Jaya Suri Atmaja )

	Cadet: 
	:
	Selamat siang,Chief.

	
	
	Apakah ada masalah yang dihadapi terkait penerapan ISPS Code di kapal?

	Chief Officer 
	:
	Selamat siang. Ya, beberapa anggota kru masih kurang peduli terhadap ISPS Code. Sebagai contoh, saat bertugas di gangway, mereka terkadang meninggalkan pos tanpa melapor untuk memeriksa tali atau muatan, sehingga gangway menjadi tidak terawasi.

	Cadet 
	:
	Apa konsekuensinya?

	Chief Officer
	:
	Gangway yang tidak diawasi dapat menjadi kesempatan bagi orang yang tidak berwenang untuk masuk ke kapal, yang dapat mengancam keamanan dan melanggar prosedur ISPS Code.

	Cadet 
	:
	Apa langkah-langkah yang diambil untuk mengatasinya?

	Chief Officer
	:
	Kami melakukan briefing ulang, mengatur penugasan pengawas khusus, serta menerapkan disiplin yang tegas untuk mencegah pelanggaran serupa di masa mendatang.




LAMPIRAN 14 Wawancara Second Officer ( Ikhsan Nugroho )

	Cadet
	:
	Selamat siang, Second Officer. Apakah Anda memiliki pandangan mengenai penerapan ISPS Code di kapal ini?

	Second Officer
	:
	Selamat siang. Menurut saya, crewing agency sebaiknya menempatkan awak kapal yang sudah memiliki pemahaman dasar tentang ISPS Code. Masih ada beberapa kru yang belum mengerti cara menangani tamu atau pengunjung yang naik ke kapal, misalnya mereka tidak melakukan pemeriksaan atau penggeledahan terlebih dahulu.

	Cadet
	:
	Apa konsekuensinya jika hal tersebut terjadi?

	Second Officer
	:
	Situasi itu dapat menurunkan tingkat keamanan kapal, karena orang yang tidak diperiksa bisa saja membawa benda terlarang atau berpotensi mengancam keselamatan kapal.

	Cadet
	:
	Bagaimana langkah terbaik untuk mengatasinya?

	Second Officer
	:
	Pelatihan terkait ISPS Code harus diwajibkan sebelum kru diberangkatkan, dan perlu dilakukan evaluasi untuk memastikan pemahaman mereka. Selain itu, kita perlu terus mengingatkan seluruh kru agar mematuhi prosedur dengan konsisten dan disiplin.




LAMPIRAN 15 Wawancara Third Officer ( Freddy Ade Sinaga )

	Cadet
	:
	Selamat siang, Third Officer. Apakah Anda memiliki pandangan mengenai penerapan ISPS Code di kapal ini?

	Third Officer
	:
	Selamat siang. Salah satu kendala yang kami temukan adalah kurangnya kedisiplinan beberapa kru jaga saat kapal berada di pelabuhan. Misalnya, ada kru jaga yang tidak melaporkan kepada perwira bahwa salah satu perangkat keamanan di gangway tidak berfungsi karena baterainya habis.

	Cadet
	:
	Apa konsekuensinya jika hal itu terjadi?

	Third Officer
	:
	Jika peralatan keamanan tidak bekerja dengan baik dan tidak segera ditindaklanjuti, keselamatan kapal bisa terancam. Orang yang tidak berwenang dapat naik tanpa terdeteksi, yang jelas merupakan pelanggaran terhadap prosedur keamanan.

	Cadet
	:
	Bagaimana langkah untuk mengatasinya?

	Third Officer
	:
	Penting untuk memastikan setiap kru jaga benar-benar memahami tugas dan tanggung jawab mereka. Selain itu, pengecekan rutin terhadap semua peralatan keamanan harus dilakukan, dan setiap kerusakan atau gangguan harus segera dilaporkan kepada perwira yang bertugas.






LAMPIRAN 16 Wawancara Boatswain ( Sunaryono Samsuri Sengari )

	Cadet
	:
	Selamat siang, Boatswain. Bagaimana pendapat Anda mengenai penerapan ISPS Code di kapal ini?

	Boatswain
	:
	Selamat siang. Menurut saya, kru harus benar-benar fokus saat menerima penjelasan tentang ISPS Code. Ketika ISPS Drill dilaksanakan, masih ada beberapa kru yang terlihat ragu dan tidak sepenuhnya mengerti tugas mereka karena kurang memahami prosedurnya.

	Cadet
	:
	Apa akibatnya jika kru tidak memahami tugas tersebut?

	Boatswain
	:
	Jika kru tidak mengetahui apa yang harus dilakukan, maka pelaksanaan drill menjadi kurang efektif dan dapat menurunkan kesiapan kapal ketika menghadapi keadaan darurat yang sesungguhnya

	Cadet
	:
	Bagaimana cara meningkatkan pemahaman para kru?

	Boatswain
	:
	Edukasi perlu dilakukan dengan metode yang lebih interaktif, dan setiap kru sebaiknya diberi kesempatan untuk bertanya serta mempraktikkan prosedur secara langsung. Selain itu, evaluasi berkala juga penting untuk memastikan bahwa mereka benar-benar memahami materi yang diberikan.




LAMPIRAN 17 Wawancara Able Seaman 1 ( Riyanto Simamora )

	Cadet
	:
	Selamat siang, Pak. Apakah Anda memiliki pandangan mengenai penerapan ISPS Code di kapal ini?

	Able Seaman I
	:
	Selamat siang. Menurut saya, komunikasi yang baik antara kru yang bertugas jaga sangat penting untuk mencegah terjadinya kesalahan. Kurangnya komunikasi dapat menyebabkan situasi seperti gangway yang tidak terawasi, yang tentu saja berbahaya.

	Cadet
	:
	Apa konsekuensinya jika gangway dibiarkan kosong?

	Able Seaman I
	:
	Gangway yang tidak dijaga dapat menjadi celah keamanan, sehingga orang yang tidak berwenang bisa naik ke kapal tanpa diketahui. Hal ini sangat berisiko bagi keselamatan kapal.

	Cadet
	:
	Bagaimana cara mencegah terjadinya miskomunikasi tersebut?

	Able Seaman I
	:
	Kru harus saling memberi laporan mengenai setiap tindakan dan kondisi di area jaga. Selain itu, koordinasi melalui alat komunikasi seperti radio harus dilakukan secara rutin agar informasi tetap tersampaikan dengan jelas.




LAMPIRAN 18 Wawancara Able Seaman 2 ( Ridoi Kristoft )

	Cadet
	:
	Selamat siang, Pak. Apakah Anda memiliki pandangan mengenai penerapan ISPS Code di kapal ini?

	Able Seaman II
	:
	Selamat siang. Menurut saya, kru yang berjaga di gangway kadang tidak melakukan serah terima jaga dengan benar. Akibatnya, kru pengganti tidak memperoleh gambaran lengkap mengenai kondisi kapal, termasuk apakah ada visitor yang masih berada di kapal.

	Cadet
	:
	Apa konsekuensinya jika handover tidak dilakukan dengan baik?

	Able Seaman II
	:
	Kondisi ini dapat menurunkan efektivitas pengawasan dan meningkatkan potensi risiko keamanan. Informasi penting yang tidak tersampaikan bisa menyebabkan terjadinya kelalaian terhadap situasi yang seharusnya diperhatikan.

	Cadet
	:
	Bagaimana cara mengatasi masalah tersebut?

	Able Seaman II
	:
	Serah terima jaga harus dilakukan dengan sistematis melalui laporan lisan dan tertulis. Selain itu, kru yang baru mulai bertugas perlu memeriksa kembali informasi penting sebelum memulai penjagaan.
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Ship's Particulars

VESSEL NAMF PAN FALCON MMSI 351 714 000
VESSEL TYPE BULK CARRIER INMASAT-C 435171 H10(SSAS) 411(LRIT)
FLAG ' PORT OF REGISTRY PANAMA ' PANAMA TEL(MV-sat) +82-70-77054751/4752 Citadel (Indwm Phone)
OFFICIAL NO /HULL NO 51691-20-A 0120810 TEI(INM-FB) +870-773-111-800 +870 776 446 497
IMONO. - CALL SIGN 9882449 3FHN3 FAX(INM-FB) 870-783-113-730
CLASS CLASS NO. Korean Register (KR) © 2000075 E-MAIL panfalcon: li"\llltl:&'dn com
PNICLUB Britannia P&1 BUILDER NEW TIMES SHIPBUILDING Co., Ltd
HULL INSURANCE KB Insorance Co., Lid JIANGSU PROVINCE, CHINA
OWNER MMG Tower, 23rd Floor, Pasco del Mar Build Contract | Keel Laid Lounching | Built Delivery
POS MARITIME TD S A Avenue, Costa del ste, Panama City. Panama 201901 31 202003 26 20200629 20200915
OPERATOR Tower 8, 7, Jong-ro S-gil, Jongno-gu, Scoul,
PAN OCEAN Co., L1d. 03157, Korea CARGO HOLD TOTAL(M3) 223,065.38
MANAGER PAN OCEAN Bldg. 102, Jungangdacro, DIMENSION(L x B x H) CAPACITY(m3) FR NO.
POS SM Co., Lid Jung-gu. Busan, 48938, Korea NO| 26,40 x 1590 x 22 50 26,07847 FR 261-292
NO2 (2340 x 3525 x22.50 2829307 FR.231-262
LOA LBP REGIST ~ NO3  20.55x3525x2250 2546468 FR 204232
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TONNAGE 1mc PANAMI\V SUEZ 28.35 x 12.60 x 22.50 2755962 FR 050082
GRT(ton) 108692ton  349.607m3 10933371 ton o
NRT(ton) | 66611tn 104278 ton  102,081.76 ton| TOTAL(m3) 68.565.19
Light Weight 29.569.61on ) LAS TOTAL(m3) 91073589
- o - B 302885 APT 201396
ltems I‘;ebo-:l(m[ Draft(m) Displacement(mt) Deadweight(mt) | NO.1 WBT(P) 3.509.74 'NO.1 WBT(S) 3.509.70
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FrehWater T 6246 18815
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Winter W 7050 18011 23207730 | 202,607.70 | NO.6 WBT(P) 358064 NOG6 WBT(S)

“FWAllowance 421 cm  *TPC 1410  *MTC3,1028 NO.7WBT(P) 357612 NO.7 WBT(S) 357612
NO8 WBT(P) | 283763 NOS WBT(S) 283314

HATCH COVER TYPE SIDE ROLLING TYPE | NO9 WBT(®P) | 245783 INOSWBTS) 297384

No. 1568mx 19.60m | NoscHoLD 2,508.70

NO234/5%678 15.68mx2320m i ) i B
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NOJ FOT(P)
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NO2 SETT 1K [ NO2SERVTK 6034

DIMENSION
LxW)

MAIN FNGINE HYUNDAI-MAN B&W 6GTOME-C10 5-LP SCR
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NCR 12312 kW x67.1 RPM MGO TK 49296 MGO SERV TK %095
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CONFIDENTIAL

Ship Security Plan

Supplement 3. Shipboard emergency response org.

Supplement 3. Shipboard emergency response organization (1/2)

Smuggl ing weapons or | Use of the ship to carry
Type of security Security threat by equiprent, including | those intending to cause mmém D,.,mo.'
incident explosive device weapons of mass a security incident ! ofal
destruotion and/or their equipnent oF slomen
Target of Response explosive smuggled goods Unaccompained Baggage stowanay
When to operate at the time of at the tine of finding at the tise of at the time of
the SERD finding explosive snuggled goods ""“'"“Bal{‘.‘;gg”""“ finding stowaway
Station Rank Outy
overal | control &
MASTER report to relative office
(Bridge Command
Tean 3/0 assistant to master.
A C W/H duty, signaling
E
El? outy C/f overall E/R control
oA €/R duty
c/0 0K search tean |eader
I being under the team
D'fk BSN leader 's comnand
!
s o | A
e
a .
H 08
14
h 2/E E/R search tean leader
Site ; No. 1 being under the team
Tean e OLR A leader 's command
NO.1
O0R B
O0R B .
1€ response tean |eader
Tean e putting fence & keeping | keeping the spot as it was (Moving the baggage to
the spot as it was designated place) conf[nement, & zursondse
O0R C
Rescue & Support Team
2/0 N B i Leader B B
transfer the injured &
Rescue & | 00K first aid
Supoor t
Tean COOK
BB assistance to rescue

Note : The other crews excepted from the above list follow the master's order.

Search team belongings : walkie-talkie, light, chalk, etc.
Response team belongings :tiger rope, sandbag, matrix, etc.
Resgue Support team belongings @ first aid kit, stretcher, etc.
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CONFIDENTIAL

Ship Security Plan Supplement 2. SW.O - Berthing
Supplement 2. Security watch organization - berthing
Oganization ;gml
[ MASTER(SSO)
| 0400 — 0800
Secutty || 90 0000 = 0600 AB A 1600 = 2000 2nr
level 1 1200 - 1800 T -
app | 0800 - 1200
0600 — 1200 | 2000 — 2400
— 1800 — 2400 apc | 0000 0400
1200 — 1600
MASTER(SSO)
0000 — 0600 AB A 0400 — 0800
2/0 OLR A 1600 — 2000
Security 1200 — 1800
AB B 0800 — 1200 1hr
el 2 0600 — 1200 S0 2000 = 2410
3/0 860~ 4060 AB C 0000 — 0400
OLR C 1200 — 1600
Note) When delivery of ship's stores, assign additional 2 persons
for detailed security inspection. (Refer to SSP 8.4.2)
MASTER(SSO)
o | e[ g e e
Secrlty 2B 1200 - 1800 Continue
level 3 AB B | 0800 — 1200
OLR B | 2000 — 2400
3/0 0600 — 1200
3/E 1800 — 2400 AB C | 0000 — 0400
OLR C | 1200 - 1600

Note) For cargo safety operation, C/0 is excluded from the above organization.
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Patrol Plan

HIMETY 2
Jontrol of restricted
(I'tem area)

B S (At Berthing)

Refer to 8.2.1.1 under
security level 1
- y2HENAS - 20 g%
=3 TRHXIL locking | 28 B
(Secj:ty ( Ogtinuous watch or  |(Duty crew shal
Loval i3 locked in the | always attend
ReStricted Area) at gangway)
- 9N BIH/EYH 22 2
2 (Patrolled when [E&(Patrolled
Leaving the port and
Completed duty)

4 A2t 4 A2
(Patrolled |(Patrol led
levery 4 hour ) levery 4 hour )

Refer to 8.2.1.1 under

2 gz [security level 2 SNz 2
(Security |~ ZLERX BID logpatoleg.
Level 11) | HERS SN 28 lovery | hour)
(personnel to con-
tinuous patrol the
estricted areas)
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Ship Security Plan Supplement 3. Shipboard emergency response org.

Supplement 4. Shipboard Security Patrol Guide

1. Check Control of Restricted/Access Area

2. Monitoring Ship’s Side(Shore/Sea) when security patrol

3. Visual Check Cargo & Cargo Hold

4. Check Locking Status of All exterior entrance of Accommodation & E/R
5. Check Locking Status of outside stores, Sounding Pipes, Hatchs.

6. Check Seal Status of Em’cy Control area(ex. Lifeboat, CO2 Rm etc.)
7. Shipboard Security Patrol Flow

[ 72 : 20| SETARIE A, tinci2) 2, NS4S3R 1 4Rl
A7 : B4 A 23 28 (80 £x- T, CO2RMFCS)

QD BT BN BFE, a2

— 898 GanguayP) > F cle-> Gangway(S) > Poop > Gangway(P)
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